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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problematika dakwah yang kita hadapi sekarang adalah tantangan dakwah yang semakin hebat, khususnya di kalangan remaja. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang membuat remaja semakin jauh dari agama. Namun disisi lain dakwah di kalangan remaja sekarang sudah mulai menjamur, tapi remaja yang mengikuti kegiatan tersebut sangat minim. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor baik yang bersifat internal maupun eksternal. Tantangan itu muncul dalam berbagai bentuk kegiatan masyarakat modern, seperti perilaku dalam mendapatkan hiburan (entertain​ment), kepariwisataan dan seni dalam arti luas, yang semakin membuka peluang munculnya kerawanan-kerawanan moral dan etika.
Dakwah merupakan kegiatan yang sangat penting di dalam Islam, karena berkembang tidaknya ajaran agama Islam dalam kehidupan remaja merupakan efek dari berhasil tidaknya dakwah yang dilakukan. Dalam proses dakwah banyak metode yang digunakan, namun metode tersebut haruslah sesuai dengan kondisi remaja yang dihadapi. Untuk itu perlu dipertimbangkan metode yang akan digunakan dan cara penerapannya, karena sukses dan tidaknya sesuatu program penyajian seringkali dinilai dari segi metode yang digunakan.
 
Seorang mubaligh dalam usahanya untuk menyebarkan dan merealisasikan ajaran Islam di tengah-tengah kehidupan remaja, dia akan menghadapi remaja yang heterogen. Karena itu metode dakwah dalam proses dakwahnya pun harus sesuai dengan kadar pengetahuan remaja, suatu kenyataan bahwa dalam masyarakat terdapat beberapa golongan yang harus dihadapi oleh mubaligh dengan cara atau metode yang berbeda.
Remaja adalah fase kehidupan yang sangat penting. Pada fase inilah manusia akan mengalami perubahan tingkah laku yang signifikan. Hal ini dikarenakan remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa atau juga disebut sebagai masa transisi. Perkembangan secara fisik dan psikologis dalam diri remaja dapat berimbas pada terbentuknya perilaku-perilaku maupun penyimpangan-penyimpangan perilaku yang baru bagi para remaja.

Penyimpangan  perilaku pada umumnya terjadi karena remaja kurang memiliki kontrol diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut suka menegakkan standar tingkah laku sendiri, disamping meremehkan keadaan orang lain. Kejahatan yang mereka lakukan itu pada umumnya disertai unsur-unsur mental dan motif-motif subyektif, yaitu untuk mencapai obyek tertentu yang disertai kekerasan.

Berdasarkan pemaparan tentang kerentanan yang ada dalam diri remaja, maka pemberian wawasan keagamaan kepada kelompok remaja sangat penting. Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah sebagai proses pemberian wacana keagamaan perlu dilakukan terhadap kelompok remaja. Menurut Zuhaili, dakwah dapat dipandang sebagai proses pendidikan yang mana apabila proses tersebut berjalan dengan baik di kalangan remaja, maka akan menghasilkan generasi muda yang memiliki komitmen yang kuat.
 Mereka adalah para remaja yang selalu siap mengemban misi kemanusiaan kepada masyarakat yang ada di lingkungannya dan siaga dalam memenuhi panggilan yang diserukan oleh negara. Dakwah untuk remaja dapat disandarkan pada salah satu hadits Nabi Muhammad SAW yang disampaikan oleh Abu Hurairah sebagai berikut:

قَالَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : سَبْعَةٌ يُظِلُّهُمْ اللَّهُ، فِي ظِلِّهِ، يَوْمَ لاَ ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ، اْلإِمَامُ الْعَادِلُ، وَشَابٌّ نَشَأَ فِي عِبَادَةِ رَبِّهِ، وَرَجُلٌ قَلْبُهُ مُعَلَّقٌ فِي الْمَسَاجِدِ، وَرَجُلَانِ تَحَابَّا فِي اللَّهِ، اجْتَمَعَا عَلَيْهِ، وَتَفَرَّقَا عَلَيْهِ، وَرَجُلٌ طَلَبَتْهُ امْرَأَةٌ ذَاتُ مَنْصِبٍ، وَجَمَالٍ، فَقَالَ إِنِّي أَخَافُ اللَّهَ، وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ أَخْفَى، حَتَّى لاَ تَعْلَمَ شِمَالُهُ مَا تُنْفِقُ يَمِينُهُ، وَرَجُلٌ ذَكَرَ اللَّهَ خَالِيًا، فَفَاضَتْ عَيْنَاه)
“Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: 1.Pemimpin yang adil, 2.Pemuda yang tumbuh di atas kebiasaan „ibadah kepada Rabbnya, 3.Lelaki yang hatinya terpaut dengan masjid, 4.Dua orang yang saling mencintai karena Allah, sehingga mereka tidak bertemu dan tidak juga berpisah kecuali karena Allah, 5.Lelaki yang diajak (berzina) oleh seorang wanita yang mempunyai kedudukan lagi cantik lalu dia berkata, „Aku takut kepada Allah, 6.Orang yang bersedekah dengan sembunyi-sembunyi, hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, 7.Orang yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan sendiri hingga kedua matanya basah karena menangis.” (HR. Al-Bukhari no. 620 dan Muslim no. 1712).
Hadits di atas secara jelas dapat menjadi penegas bahwa dakwah di kalangan remaja menjadi penting untuk menjadikan remaja maupun pemuda sebagai generasi penerus yang terbiasa beribadah. Secara langsung, dalam hadits tersebut, tujuan dakwah adalah untuk memasukkan remaja ke dalam salah satu dari tujuh golongan yang masuk surga. Namun secara duniawi dengan adanya dakwah di kalangan remaja akan menjadikan remaja sebagai generasi penerus bangsa dan syiar agama yang berkualitas.
Dakwah Islam tidak terlepas dari transformasi ajaran-ajaran Islam untuk disampaikan pada umatnya, karena hakikat dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah suatu situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekadar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas.
 
Urgensitas dakwah mengharuskan mubaligh untuk memperhatikan keadaan dan kondisi berfikir remaja. Hal ini penting karena proses penyampaian materi dakwah harus sesuai dengan kemampuan serap remaja. Aspek tersebut tercermin dalam tingkat peradabannya termasuk sistem budaya dan struktur sosial masyarakat yang akan atau sedang dihadapi.

Proses dakwah kepada kelompok remaja tidak berbeda dengan yang dipaparkan oleh Suneth. Mubaligh harus memahami kondisi remaja yang menjadi pihak penerima materi dakwah. Selain pemahaman terhadap kondisi diri remaja, dai juga harus memperhatikan keadaan lingkungan dan perkembangan budaya remaja yang sedang berlangsung. Hal ini tidak berlebihan karena fase remaja merupakan fase peralihan dari anak menuju dewasa yang mana dalam fase ini remaja lebih banyak memiliki potensi diri untuk berkembang, baik dalam aspek fisik, psikologis maupun kesenangan-kesenangan dalam kehidupan.
Metode penyampaian dakwah sebagai salah satu elemen dakwah harus benar-benar diperhatikan oleh mubaligh. Terlebih lagi jika melihat realita masyarakat perkotaan maupun sub urban, dakwah dengan menggunakan metode klasik (ceramah) lebih didominasi oleh kelompok orang tua ketimbang remaja. Oleh sebab itu, dai perlu mengembangkan metode dakwah dalam berdakwah di kalangan remaja.
Hubungan metode dakwah dengan keadaan remaja terbukti memang sangat signifikan. Hal ini dapat terlihat dari proses dakwah melalui wirid pengajian remaja yang dilakukan oleh Kumpulan Remaja di Nagari Koto Tuo Kec. Harau. Pengembangan metode dakwah yang dilakukan ternyata belum mampu menarik minat remaja untuk ikut terlibat dalam program dakwah Islam untuk remaja. Wirid pengajian remaja tidak dilakukan secara konvensional tradisional seperti ceramah (tabligh) maupun pengajian untuk remaja saja melainkan telah dikembangkan pada aspek olahraga dan aspek sosial lainnya. 
Wirid Pengajian remaja di bidang olahraga dengan menyediakan jadwal futsal dan badminton untuk remaja dan orang tua. Sedangkan pada aspek kegiatan sosial,  menerapkan dakwah berupa kegiatan sosial bersih-bersih kampung yang dilakukan setiap satu minggu sekali. Namun dari pengembangan metode dakwah yang dilakukan dengan metode tabligh kurang diminati oleh remaja. Beda halnya dengan metode dakwah di bidang olahraga dan sosial, beberapa puluh remaja yang awalnya tidak tertarik untuk terlibat dalam aktifitas dakwah berubah menjadi tertarik, tidak hanya pada kegiatan olahraganya semata melainkan juga aktif dalam kegiatan dakwah konvensional. 
Terkait dengan pengembangan metode, Islam tidak melarang tentang penggunaan metode dalam berdakwah. Hal ini dapat terlihat dari firman Allah SWT dalam Q.S. an- Nahl ayat 125:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Firman Allah di atas menjelaskan bahwa dalam menyeru ke jalan Allah, umat Islam diperbolehkan menggunakan salah satu, sebagian maupun seluruh metode yang disebutkan dalam firman tersebut. Oleh sebab itu, metode apapun yang digunakan dalam berdakwah, asal tidak bertentangan dengan syari’at Islam, dapat dipergunakan untuk mengembangkan syiar Islam.
Metode dakwah yang dikembangkan oleh remaja menjadikan remaja sebagai mubaligh dan mad’u dakwah. Remaja yang menjadi mubaligh adalah para anggota wirid pengajian remaja yang menjadi pelaku dakwah. Sedangkan remaja yang menjadi mad’u adalah remaja yang belum menjadi anggota wirid pengajian remaja Nagari Koto Tuo. Meski demikian, tidak selalu semua anggota wirid menjadi mubaligh dalam suatu proses dakwah serta tidak semua mad’u berasal dari kalangan remaja. Ada kalanya mubaligh berasal dari kelompok orang tua (mubaligh) seperti pada saat program mengaji dan mengkaji kitab maupun pemikiran cendekiawan Islam. Selain itu, saat bhakti sosial, mad’u dalam dakwah tidak seluruhnya remaja namun juga berasal dari kelompok orang tua. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana problematika dakwah di kalangan remaja Nagari koto Tuo Kec. Harau. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi acuan bagi pelaku dakwah khususnya dan pengelola remaja masjid dalam kaitannya dalam mengatasi problematika dakwah yang berkesesuaian dengan keadaan remaja di wilayahnya.
B. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah  aspek-aspek dakwah di kalangan remaja, khususnya dalam wirid pengajian remaja. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa klasifikasi mubaligh dalam dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo Kec. Harau
2. Apa saja metode dakwah di kalangan remaja di Nagari Koto Tuo Kec. Harau
3. Bentuk-bentuk dakwah di kalangan remaja di Nagari Koto Tuo Kec. Harau
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mengetahui klasifikasi mubaligh dalam dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau

2. Untuk mengetahui metode dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau
3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau
E. Kegunaan Penelitian

1. Secara akademik untuk memperkaya khazanah ilmu dakwah terutama dalam mengembangkan Islam.  
2. Secara praktis dapat digunakan oleh lembaga-lembaga dakwah untuk mencari kiat yang tepat dalam melakukan dakwah di kalangan remaja.
F. Defenisi Operasional

Untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang fokus kajian dalam penelitian ini, serta menghindari kesalah pahaman terhadap operasionalisasinya obyek penelitiannya, maka perlu dikemukakan beberapa variabel pengertian yang terkait dengan pokok pembahasan sebagai berikut :
1. Problematika Dakwah

Istilah problema atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu "problematic" yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan masalah, permasalahan, situasi yang dapat didefinisi sebagai suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi atau disesuaikan.
 Maka sesuatu yang mengandung pertanyaan perlu dicari jalan keluarnya atau diselesaikan dengan mencari solusi terbaik agar keadaan bisa berubah dengan baik.
Secara terminologi menurut WS. Winkel masalah adalah sesuatu yang menghambat atau merintangi serta mempersulit bagi individu dalam usahanya mencapai sesuatu.
 Sedangkan ahli lain menyatakan bahwa masalah adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.

Jadi masalah adalah sesuatu yang mengundang pertanyaan, dan perlu dicari jawabannya. Masalah atau permasalahan muncul karena adanya kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam kenyataan, antara target yang ingin dicapai.
Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu  د عو ة - يد عو - دعا , artinya panggilan, ajakan, seruan propaganda, bahkan berarti permohonan dengan penuh harap.
 
 Menurut Toha Yahya Umar, dakwah menurut Islam ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
 

Syekh Ali Mahfudz memberikan pengertian dakwah adalah sebagai berikut:
حث الناس على الخير والهدى والامر بالمعروف والنهي عن المنكر  ليفوزوا بسعادة  العاجل والعجل                                                                                    
Artinya: 

“Mendorong manusia atas kebaikan dan petunjuk dan menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”

M. Isa Anshari memberikan pengertian dakwah yaitu menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam.

Dari definisi para ahli tersebut bisa kita simpulkan bahwa dakwah adalah kegiatan atau usaha memanggil orang muslim, dengan cara yang bijaksana, melalui penyampaian ajaran Islam untuk dipraktekkan dalam kehidupan nyata agar bisa hidup damai di dunia dan bahagia di akhirat.
Berdasarkan pengertian di atas, maka problematika dakwah yang di maksud di sini adalah permasalahan dakwah dalam upaya mengajak, memanggil, dan menyeru remaja untuk mengikuti wirid pengajian remaja, agar remaja Nagari Koto Tuo terhindar dari kenakalan remaja yang menyimpang.
2. Remaja 

Masa remaja adalah usia dimana individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat mempunyai aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk juga perubahan intelektual yang khas dan cara berfikir remaja ini menginginkan untuk mencapai integritas dalam hubungan sosial orang dewasa dalam kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini.

Masa remaja adalah masa peralihan, seorang remaja bukan anak-anak lagi, tetapi ia belum bisa dikatakan sudah dewasa secara jasmani, boleh jadi malah dewasa tetapi emosi serta cara berfikirnya belum mantap dan mapan sebagaimana layaknya orang dewasa. Dalam perkembangan kepribadian seseorang, masa remaja mempunyai arti yang khusus, ada yang menyatakan masa remaja adalah masa yang paling indah, sehingga tidak boleh dilewatkan begitu saja. Ada pula pendapat bahwa masa remaja adalah masa yang paling menentukan kelanjutan hidup sesorang, dimasa tuanya. Remaja merupakan salah satu tahap dalam kehidupan manusia. Masa remaja sering disebut adolescence berasal dari kata latin yaitu adolescentia  yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa.
 

Pendapat lain juga di katakan oleh Sarlito Wirawan Sarwono, karena ia mendefenisikan remaja sebagai masa peralaihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam arti psikologi tetapi juga fisik. Bahkan perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala primer dalam perubahan remaja. Sedangkan perubahan-perubahan psikologi muncul antara lain sebagai akibat dari perubahan-perubahan fisik itu.

Mengenai batas usia remaja, Prof. Dr. Hj. Zakiyah Derajat menetapkan batasan usia remaja mulai dari 13-21 tahun.
 akan tetapi para ahli menegaskan bahwa yang dapat ditentukan masa remaja itu adalah masa permulaannya, yaitu ditandai dengan memimpi pertama bagi laki-laki, sedangkan wanita di tandai dengan menstruasi pertama. 
Organisasi kesehatan dunia (WHO) mendefinisikan remaja adalah suatu masa dimana: 

a. Individu berkembang  dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder sampai ia mecapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan perlu di identifikasi dari anak-anak sampai dewasa
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada kesadaran yang relatif mandiri.

Piaget mengatakan bahwa secara psikologi remaja adalah suatu usia individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana seorang anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar.

Yudho Purwoko menyakatakn bahwa usia remaja berkisar antara 13-19 tahun, ada juga ahli yang menyatakan bahwa usia remaja itu antara 13-21 tahun. Namun ia juga menegaskan kita tidak perlu berdebat masalah usia, karena itu memang hanya perkiraan. Sebab bagaimanapun perubahan menjadi remaja dari setiap anak-anak berbeda-beda, tergantung pada kondisi genetis dan lingkungannya. 

Dari pengertian di atas, maka ruang lingkup penelitian ini adalah mengungkap persoalan dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo. Persoalan tersebut adalah kurangnya minat remaja dalam mengikuti wirid pengajian remaja hal ini tidak terlepas dari mubaligh dalam menyampaikan materi dan menggunakan metode dakwah yang di lakukan dalam wirid pengajian remaja Nagari Koto Tuo Kec. Harau.
G. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan telaah penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik peneliti yang dilakukan saat ini. Pengkajian terhadap sejumlah penelitian yang telah dilakukan sangat bermanfaat bagi seorang peneliti karena dapat menambah wawasan, memahami dan memanfaatkan metode dan landasan teori yang relevan ataupun mempersiapkan strategi untuk mengatasi berbagai kendala yang munkin muncul pada penelitian bersangkutan.

Beberapa penelitian dan kajian tentang pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan oleh para peneliti dan akademisi adalah:

1. Prawira Yudha Yuwono
 (2012), Skripsi dengan judul Peranan Metode Dakwah dalam Mengatasi Problematika Remaja di Kelurahan Procot Kec. Slawi Kab. Tegal. Hasil dari penelitiannya adalah penulis ingin mendiskripsikan kegiatan remaja, realitas ibadah dan akhlak remaja dan seberapa jauh hasil yang telah dicapai dari hasil kegiatan pengajian ini dapat meningkatkan ibadah dan akhak remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan angket. Adapun yang menjadi responya adalah; tokoh masyarakat, ustad, dan perserta kegiatan pengajian, disamping melengkapi dengan keterangan-keterangan dari aparat setempat.
Berdasarkan penelitian metode dakwah yang diterapkan oleh para mubaligh sebagian besar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Materi yang disampaikan tidak terlepas dari hal ibadah, keimanan, akhlakul karimah. Adapun respon dari remaja Kelurahan Procot dalam menanggapi kegiatan dakwah melalui pengajian sangat positif. Sebagian besar 60% para remaja menyatakan setuju dengan diadakannya pengajian remaja. Hal ini memberikan bukti bahwa dakwah melalui pengajian di Kelurahan Procot sangat efektif dan berperan.

2. Akhmad Sukardi (2005),
 Tesis dengan judul Metode Dakwah dalam Mengatasi Problematika Remaja. Hasil penelitiannya Metode dakwah dalam mengatasi problematika remaja adalah sebuah pemikiran konseptual sebagai upaya solusi terhadap berbagai problematika remaja. Terkait dengan itu, berbagai variabel yang mengitari kehidupan remaja menjadi dinamika tersendiri yang cukup unik dan menarik untuk dibahas.

Remaja dengan masalah-masalah yang melingkupinya perlu mendapat perhatian yang serius dari siapa saja, sebab remaja merupakan bagian dari tahapan masa kehidupan yang khas. Tahapan ini pula yang menjadikan remaja menempati posisi yang cenderung dilematis dan labil dalam menyikapi setiap persoalan kehidupan yang dihadapinya. 
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